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ABSTRAK

Panti asuhan sebagai lembaga sosial menghadapi tantangan dalam meningkatkan
kemandirian ekonomi dan tata kelola keuangan. Berdasarkan hasil observasi, anak-anak
panti belum memiliki keterampilan produktif, sementara pengurus panti masih
menggunakan pencatatan manual yang tidak terstruktur. Kegiatan pengabdian ini
bertujuan untuk memberdayakan anak panti melalui pelatihan keterampilan menyulam
dan meningkatkan literasi keuangan pengurus panti. Metode yang digunakan adalah
pendekatan partisipatif dan kontekstual dengan dukungan experiential learning,
melibatkan dosen dan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pelita
Harapan (UPH) Kampus Medan serta Universitas Prima Indonesia (UNPRI). Pelatihan
menyulam diberikan kepada anak-anak panti untuk melatih ketelitian dan kreativitas,
sedangkan pelatihan pencatatan keuangan sederhana ditujukan kepada pengurus panti
agar mampu mengelola arus kas dan menyusun laporan keuangan dasar. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan keterampilan menyulam dan pemahaman pencatatan
keuangan. Program ini menegaskan komitmen perguruan tinggi dalam pemberdayaan
masyarakat secara berkelanjutan. Rekomendasi ke depan adalah pengembangan
pelatihan kewirausahaan dan pemasaran produk agar keterampilan yang diperoleh
dapat dioptimalkan menjadi sumber pendapatan panti.

Kata Kunci: akuntansi; kemandirian ekonomi; keterampilan menyulam; literasi

keuangan; pengabdian masyarakat

PENDAHULUAN

Perguruan tinggi memiliki tanggung jawab strategis dalam pembangunan
masyarakat melalui pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya
pengabdian kepada masyarakat. Panti asuhan sebagai lembaga sosial tidak
hanya berfokus pada pemenuhan kebutuhan dasar anak, namun juga pada
pengembangan keterampilan hidup (life skills) dan kesiapan ekonomi di masa
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depan. Di banyak lembaga, keterbatasan sumber daya manusia, pendanaan, dan
sistem pencatatan menimbulkan tantangan dalam tata kelola dan pemberdayaan
anak panti.

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Panti Asuhan Rahpia, Medan
Johor, dengan tujuan utama mendorong kemandirian ekonomi melalui pelatihan
keterampilan menyulam bagi anak panti dan penguatan literasi keuangan bagi
pengurus. Keterampilan menyulam dipilih karena sifatnya yang melatih
konsentrasi, ketekunan, dan kreativitas, sekaligus memiliki potensi ekonomi
melalui produksi aksesori dan kerajinan yang bernilai jual.

Literasi keuangan bagi pengurus panti menjadi aspek penting untuk
memastikan keberlanjutan organisasi. Pencatatan arus kas yang tertib,
pengelompokan biaya operasional, dan penyusunan laporan sederhana dapat
meningkatkan akuntabilitas, transparansi, serta kepercayaan donatur. Dengan
kata lain, peningkatan kapasitas manajerial akan mendorong efektivitas
pengelolaan dana dan pelayanan sosial.

Pelaksanaan  program  mengintegrasikan  pendekatan partisipatif,
kontekstual, dan experiential learning yang menempatkan peserta sebagai subjek
aktif. Materi disusun berdasarkan kebutuhan mitra, hasil needs assessment, dan
pengalaman pelaksanaan kegiatan serupa pada tahun sebelumnya. Dengan
dukungan dosen dan mahasiswa lintas institusi, diharapkan terjadi transfer
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai kemandirian.

Selain  memberikan pelatihan teknis, program juga menekankan
pembentukan pola pikir wirausaha (entrepreneurial mindset). Anak panti
didorong untuk memahami rantai nilai sederhana: perencanaan desain, produksi,
penetapan harga, pemasaran, dan evaluasi kualitas. Pendekatan ini selaras
dengan arah kebijakan pemberdayaan sosial yang menekankan kemandirian
berbasis keterampilan praktis dan pengelolaan keuangan yang baik.

Bagian pendahuluan ini menguraikan latar belakang umum permasalahan,
kebutuhan mitra, alasan pemilihan jenis kegiatan, serta kontribusi akademik dan
sosial dari program. Secara konseptual, integrasi keterampilan menyulam dan
akuntansi sederhana menghadirkan model pemberdayaan yang mudah
diterapkan, hemat biaya, dan memiliki peluang dampak berkelanjutan bagi
lembaga sosial.

METODE
Rancangan Kegiatan

Program dirancang sebagai pelatihan terstruktur selama satu hari intensif
yang dibagi menjadi dua jalur: (1) Pelatihan keterampilan menyulam untuk anak
panti; dan (2) Pelatihan pencatatan keuangan sederhana untuk pengurus panti.
Rancangan mengikuti prinsip experiential learning sehingga setiap sesi
memadukan penjelasan singkat, demonstrasi, dan praktik langsung.
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Subjek dan Konteks

Subjek kegiatan mencakup anak-anak panti sebagai peserta keterampilan
serta pengurus panti sebagai peserta literasi keuangan. Konteks pelaksanaan
adalah lingkungan panti asuhan dengan keterbatasan sarana, sehingga materi,
alat, dan simulasi disesuaikan agar relevan dan aplikatif.
Instrumen dan Bahan

Instrumen meliputi modul pelatihan, lembar kerja arus kas, format laporan
sederhana (laporan arus kas, daftar penerimaan dan pengeluaran), serta alat dan
bahan menyulam (benang, jarum, kain, pola). Modul dirancang ringkas,
bergambar, dan berbahasa yang mudah dipahami.
Prosedur Pelaksanaan

Tahapan pelaksanaan meliputi (a) needs assessment melalui wawancara
singkat dengan pengurus; (b) penyusunan materi dan penyiapan alat; (c)
pelaksanaan pelatihan menyulam dan akuntansi sederhana secara paralel; (d)
pendampingan praktik; dan (e) refleksi akhir untuk menyusun rencana tindak
lanjut.
Pengumpulan Data

Data dikumpulkan secara deskriptif melalui observasi keterampilan peserta
saat praktik, catatan fasilitator, serta kuesioner singkat mengenai pemahaman
materi. Umpan balik kualitatif dari pengurus dan anak panti didokumentasikan
sebagai bagian dari evaluasi formatif.
Analisis Data

Analisis dilakukan secara kualitatif-deskriptif untuk memetakan perubahan
pemahaman dan keterampilan, mengidentifikasi kendala, serta merumuskan
rekomendasi perbaikan. Kerangka evaluasi mengacu pada tingkat reaksi,
pembelajaran, dan perilaku dari model evaluasi pelatihan (misalnya kerangka
Kirkpatrick).
Etika dan Keamanan

Pelaksanaan kegiatan memperhatikan etika pengabdian: memperoleh izin
dari pengelola panti, memastikan partisipasi sukarela, menghindari aktivitas
berisiko, dan memprioritaskan kesejahteraan anak. Dokumentasi dilakukan
secara terbatas dan berfokus pada proses pembelajaran.
Tabel 1. Rencana dan Struktur Modul Pelatihan

Sesi Materi Durasi Output

1 Pengantar tujuan kegiatan 30 menit Peta kebutuhan

2 | Teknik dasar menyulam (alat, 90 menit Sampel sulaman
bahan, pola)

3 Pencatatan arus kas sederhana 60 menit Format arus kas

4 Simulasi produksi dan penetapan 45 menit Skema harga
harga

Sumber: Rancangan kegiatan tim pengabdian (2025)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pelatihan Menyulam

Peserta menunjukkan peningkatan ketekunan, koordinasi motorik halus,
dan kemampuan mengikuti pola dasar. Pada akhir sesi, mayoritas anak panti
mampu menghasilkan karya sederhana dengan motif geometris dan bunga.
Peningkatan tersebut terlihat dari kerapian jahitan, pemilihan warna benang,
serta kemampuan menyelesaikan proyek dalam waktu yang ditentukan.

Hasil Pelatihan Keuangan

Pengurus panti memahami prinsip pencatatan arus kas sederhana,
termasuk pemisahan kas operasional dan donasi, pengelompokan biaya, serta
penyusunan ringkasan bulanan. Format catatan yang diperkenalkan disesuaikan
agar tidak membebani, namun tetap menjaga akuntabilitas dan kemudahan
pelaporan kepada donatur.

Pembahasan Integratif

Integrasi keterampilan menyulam dan literasi keuangan membuka jalur
pemberdayaan berbasis produksi mikro. Anak panti dapat dilibatkan dalam
proses produksi, sementara pengurus memastikan pencatatan keuangan yang
rapi untuk evaluasi dan perencanaan. Model ini memperkuat kapasitas organisasi
dan menumbuhkan budaya kerja yang terarah.

Strategi Keberlanjutan

Strategi keberlanjutan meliputi penjadwalan latihan rutin, penugasan
mentor dari kalangan pengurus, pengadaan bahan secara berkala, dan kerja
sama pemasaran sederhana. Pendekatan low-cost, high-impact diprioritaskan
agar kegiatan dapat bertahan tanpa ketergantungan pada pendanaan eksternal
besar.

Keterkaitan Kebijakan

Program selaras dengan arah kebijakan pemberdayaan sosial dan literasi
keuangan yang mendorong inklusi, transparansi, dan kemandirian. Praktik
akuntansi sederhana mendukung tata kelola lembaga sosial, sementara pelatihan
keterampilan produktif berkontribusi pada peningkatan kapasitas individu.
Tantangan dan Solusi

Tantangan utama adalah variasi kemampuan peserta, keterbatasan waktu,
dan ketersediaan bahan. Solusinya mencakup diferensiasi tugas sesuai tingkat
kemampuan, penggunaan pola bertahap, serta pengaturan jadwal pasca-
pelatihan agar pembelajaran tidak terputus.

Model pemberdayaan yang diusulkan memadukan pembelajaran berbasis
proyek (project-based learning) sehingga peserta belajar melalui proses membuat
produk nyata. Pendekatan ini relevan bagi anak panti karena mempromosikan
rasa pencapaian (sense of accomplishment) dan kepercayaan diri.

Dari perspektif manajemen, pengurus panti diuntungkan dengan adanya
format pencatatan yang sederhana namun terstruktur. Catatan arus kas yang
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konsisten memungkinkan analisis tren penerimaan dan pengeluaran, identifikasi
kebutuhan prioritas, serta penyusunan rencana anggaran yang realistis.

Pengembangan keterampilan menyulam memiliki potensi integrasi dengan
kegiatan kewirausahaan seperti penjualan produk kerajinan di lingkungan sekitar,
platform daring, atau kerja sama dengan komunitas kreatif lokal. Kualitas produk
dijaga melalui standar sederhana: kerapian jahitan, ketahanan bahan, dan
estetika desain.

Pendampingan lanjutan dapat mencakup sesi pematangan desain, fotografi
produk, penulisan deskripsi, dan strategi penetapan harga berbasis biaya dan
margin. Aspek etika bisnis seperti kejujuran, tanggung jawab, dan pelayanan
pelanggan perlu diperkenalkan sejak awal agar terbentuk budaya usaha yang
sehat.

Keberhasilan program bergantung pada kolaborasi multipihak: perguruan
tinggi sebagai penyedia keahlian, panti asuhan sebagai pelaksana dan pengelola,
komunitas/relawan sebagai pendukung, serta donatur sebagai mitra pendanaan.
Komunikasi rutin dan evaluasi berkala menjadi faktor penting untuk menjaga
momentum dan kualitas pelaksanaan.

Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, dokumentasi yang
sistematis (laporan, foto proses, catatan refleksi) berperan sebagai sumber
pembelajaran dan bukti akuntabilitas. Dokumen tersebut dapat digunakan untuk
penyusunan laporan kinerja, pengajuan dukungan, dan replikasi model di tempat
lain.

Keterkaitan kegiatan dengan kurikulum prodi akuntansi tercermin pada
penerapan konsep dasar akuntansi (pengakuan, pengukuran, dan penyajian)
dalam skala mikro. Mahasiswa ~memperoleh pengalaman langsung
mengomunikasikan konsep teknis secara sederhana dan humanis, memperkuat
kompetensi profesional dan empati sosial mereka.

Monitoring dan Evaluasi

Kerangka evaluasi menggunakan kombinasi observasi terstruktur, rubrik
keterampilan menyulam, dan kuesioner pasca-pelatihan untuk mengukur
perubahan pemahaman akuntansi sederhana. Indikator meliputi kemampuan
mengikuti pola, kerapian hasil, penyelesaian tugas, serta kemampuan menyusun
catatan arus kas harian dan ringkasan bulanan.

Analisis Biaya dan Kelayakan Mikro

Biaya pelaksanaan relatif rendah karena alat menyulam dapat digunakan
berulang dan bahan habis pakai (benang/kain) memiliki harga terjangkau.
Dengan produksi skala kecil dan pemasaran lokal, titik impas dapat dicapai
melalui penjualan paket aksesori sederhana. Penerapan pencatatan biaya
memungkinkan evaluasi kelayakan setiap produk.

Implikasi Kebijakan

Program berkontribusi pada tujuan inklusi keuangan dan pemberdayaan

sosial melalui peningkatan literasi dan kapasitas produksi. Model ini mendukung
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akuntabilitas lembaga sosial dan dapat menjadi rujukan bagi pengambil
kebijakan dalam mendorong program keterampilan berbasis komunitas dengan
pelaporan keuangan sederhana.
Batasan Program

Keterbatasan meliputi durasi pelatihan yang singkat, variasi kemampuan
dasar peserta, dan ketergantungan pada ketersediaan bahan. Ke depan,
diperlukan penguatan modul bertingkat, penambahan sesi praktik, serta
pengembangan mekanisme mentoring agar keberlanjutan terjaga.

Tabel 2. Pelaksanaan dan Target Output

Aktivitas Target Output
Latihan dasar menyulam; pengenalan arus kas motif sederhana; format arus kas
harian
Penguatan teknik; pencatatan biaya bahan produk; catatan biaya per produk

Sumber: Rancangan kegiatan tim pengabdian (2025)

Pelibatan mahasiswa dalam kegiatan ini memperkuat pembelajaran
kontekstual. Mahasiswa belajar mengadaptasi materi akuntansi ke bahasa yang
mudah dipahami, serta mempraktikkan komunikasi interpersonal, empati, dan
pemecahan masalah di lapangan.

Pengelolaan stok bahan dicatat menggunakan daftar sederhana yang
memuat informasi pembelian, penggunaan, sisa persediaan, dan kebutuhan
pengadaan. Pencatatan stok membantu pengurus mengoptimalkan biaya dan
menghindari kekurangan bahan di tengah produksi. Integrasi teknologi
sederhana (spreadsheet atau aplikasi pencatatan gratis) dapat dipertimbangkan
untuk mempermudah rekap arus kas dan stok. Namun, pemilihan alat harus
disesuaikan dengan kapasitas pengguna agar penggunaan konsisten dan tidak
membebani. Untuk memastikan keberlanjutan, disusun mekanisme insentif non-
finansial bagi peserta seperti pengakuan karya, pameran internal, dan
penghargaan sederhana atas pencapaian. Budaya apresiasi akan meningkatkan
motivasi dan komitmen jangka panjang. Jejaring kolaborasi dengan pelaku usaha
kecil dan komunitas kreatif di Medan dapat membuka peluang co-creation
desain, bulk purchase bahan, dan akses pasar. Kolaborasi ini mempercepat kurva
pembelajaran sekaligus memperluas jangkauan produk.

Tabel 3. Contoh Format Pencatatan Arus Kas Sederhana

Tanggal Deskripsi Masuk (Rp) Keluar (Rp) Saldo (Rp)
01/01 Donasi tunai 500.000 500.000
02/01 Pembelian benang 150.000 350.000
05/01 Penjualan produk 200.000 550.000
07/01 Transport kegiatan 50.000 500.000

Sumber: Format latihan akuntansi sederhana (2025)
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PENUTUP
Kesimpulan
Kegiatan pengabdian yang memadukan pelatihan menyulam untuk anak panti
dan literasi keuangan bagi pengurus menunjukkan relevansi tinggi terhadap
kebutuhan lembaga sosial. Program menghasilkan peningkatan keterampilan
praktis dan kapasitas manajerial yang mendukung kemandirian ekonomi dan
tata kelola yang lebih akuntabel.
Saran

Disarankan dilakukan pendampingan berkala, penguatan aspek
kewirausahaan (pemasaran, penetapan harga, layanan pelanggan), serta
pemutakhiran format pencatatan keuangan sesuai kebutuhan. Kerja sama
jejaring dengan komunitas kreatif dan pelaku usaha lokal akan memperluas
pasar dan memperkuat dampak.
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